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ABSTRAK

MULIANA. 2020. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur
Modal Pada PT. Indofood Sukses Makmur.Tbk Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, ( Dibimbing oleh Nurlaela dan Sudirman Sappara ).

Tujuan penelitian ini 1) Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas
terhadap struktur modal pada PT. Indofood Sukses Makmur.Tbk Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 2) untuk mengetahui pengaruh
likuiditas terhadap struktur modala pada PT. Indofood Sukses
Makmur.Tbk Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan
menggunakan alat analisis SPSS ver. 22 for windows.

Penelitian ini merupakan penelitian asososiatif dan pada penelitian
ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
struktur modal pada PT. Indofood Sukses Mkamur, Tbk yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dan likuiditas berpengaruh posoitif dan signifikan
terhadp struktur modal pada PT. Indofood Sukses Makmur, Tbhk yang
terdaftar di Bursa Edek Indonesia.

Kata kunci: Profitabilitas dan Likuiditas
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ABSTRACT

MULIANA. 2020. Analysis of Factors Affecting the Capital Structure at PT.
Indofood Sukses Makmur.Tbk Listed on the Indonesia Stock Exchange, -
(Supervised by Nurlaela and Sudirman Sappara).

The objectives of this study are 1) To determine the effect of
profitability on the capital structure at PT. Indofood Sukses Makmur.Tbk
Listed on the Indonesia Stock Exchange, 2) to determine the effect of
liquidity on the capital structure of PT. Indofood Sukses Makmur.Tbk
Listed on the Indonesia Stock Exchange. By using the analysis tool SPSS
ver. 22 for windows.

This study is an associative study and in this study shows that
profitability has a negative effect on the capital structure at PT. Indofood
Sukses Mkamur, Tbk which is listed on the Indonesia Stock Exchange and
liquidity has a positive and significant effect on the capital structure of PT.
Indofood Sukses Makmur, Tbk which is listed on the Indonesian Edek
Exchange.

Key words: Profitability and Liquidity
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persaingan ekonomi yang kian hari kian meningkat di berbagai
sektor usaha membuat para manajer perusahaan untuk membuat strategi
yang lebih matang agar berbagai perusahaan mampu bersaing satu sama
lain diberbagai sektor. Satu diantaranya yaitu modal kerja sebagai
pemenuhan dana perusahaan yang nantinya digunakan untuk
menjalankan operasionalnya. Permodalan menjadi hal yang sangat
penting dalam suatu perusahaan yang dimana masalah modal
berpengaruh dalam membangun, mengembangkan serta
mempertahankan kelangsungan perusahaan. Suatu Perusahaan harus
pandai mempertimbangkan seberapa banyak modal yang akan digunakan

untuk melaksanakan kegiatan operasinya.

Baik buruknya suatu struktur modal perusahaan akan memberikan
dampak secara langsung terhadap posisi finansialnya. Banyak faktor yang
mempengaruhi strukrtur modal secara umum daintaranya ukuran
perusahaan, pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, pertumbuhan
perusahaan , pajak, leverange, likuiditas,risiko bisnis dan lain sebagainya .
oleh karena itu struktur modal merupakan masalah yang sangat serius
bagi perusahaan. Pada dasarnya perusahaan membutuhkan dana agar
dapat menjalankan aktivitas bisnisnya. Karena itu manajemen keuangan

harus memperhatikan cost of capitalnya dan membuat keputusan apakah



dana perusahaan di penuhi dengan modal sendiri atau dengan
menggunakan modal asing. Dalam melakukan keputusan pendanaan,
perusahaan harus mampu mengatasi dan menganalisis kombinasi
sumber-sumber dan guna pemenuhan kebutuhan investasi serta kegiatan

usahanya.

Untuk penggunaan modal yang efesien dan kombiniasi
pendanaan yang optimal, maka diperlukan struktur modal. Struktur modal
adalah perpaduan dari hutang jangka panjang modal asing dan modal
sendiri. Struktur modal yang baik dan tepat sangat diperlukan karena akan
berdampak pada kedaan keuangan suatu perusahaan. Struktur modal
adalah penimbangan atau perbandingan antara jumlah utang jangka
panjang dengan modal sendiri (Riyanto,2011). Menurut Van Horne and
Wachowicz (2007) struktur modal adalah bauran (proporsi) pendanaan
permanen jangka panjang perusahaan yang terdiri dari utang, saham

preferen dan saham biasa.

Sruktur modal merupakan salah satu masalah yang sangat
penting bagi setiap perusahaan, karena baik buruknya struktur modal
suatu perusahaan akan memberi efek secara langsung terhadap posisi
finansial perusahaan.Perusahaan yang memiliki struktur modal rendah

kemungkinan akan memberi beban pada perusahaan tersebut.

Struktur modal dapat dikukur dengan rasio perbandingan antara

total hutang terhadap modal sendiri melalui ( Debt to Equity Ratio) DER (



Husnan,2011). Beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian
mengenai struktur modal sebelumnya adalah. Wijaya dan kasendra (2008)
yang membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh negative terhadap
struktur modal. Akan tetapi, Hadianto (2008) yang menyatakan bahwa

profitabilitas berpengaruh positif terhadap struktur modal.

penelitian yang dilakukan oleh Mutamimah (2003), likuiditas
dinyatakan berpengaruh positif terhadap DER, tetapi hasil penelitian yang
berbeda yang dilakukan oleh Ozkan (2001) menyatakan likuiditas

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap DER.

Hasil dari beberapa penelitian terdahulu yang dinyatakan diatas
mengnai faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal masih
mengalami perbedaan. Maka dengan ini peneliti mencoba untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal pada PT.
Indofood CBP Sukses Makmur,TBK Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia, dan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

profitabilitas dan likuiditas.

Perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi akan cenderung
menggunakan pembiayan dari dana internal. Sehingga perusahaan
tersebut akan lebih menggunakan dana internalnya terlebih adahulu untuk
membiayai investasinya sebelum menggunakan dana pembiayaan

eksternal melalui hutang



Pada umumnya, perusahaan yang memiliki profitabilitas yang
tinngi, memiliki stabilitas penjualan yang bagus atau tinggkat pertumbuhan
yang tinggi. Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi struktur modal dalam perusahaan. Yang dimana
profitabilitas adalah mengukur kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba dalam priode tertentu (Setiawan,2006). Profitabilitas
dapat diukur mengunakan rasio (retrun on equity) ROE yang dapat
menggambarkan tingkat return yang dihasilkan perusahaan bagi

pemegang saham.

PT.Indofood Sukses Makmur Tbk yang merupakan produsen
berbagai jenis jenis makanan dan minuman yang bermarkas di
Jakarta,perusahaan ini adalah salah satu perusahaan yang di pandang

berhasil di Indonesia.

Pada tabel berikut akan menunjukkan modal kerja dan laba bersih
pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur,Tbk yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

Tabel 1.1 Modal kerja dan Laba Bersih Pada PT Indofood Sukses
Makmur Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Priode 2014-2017

Tahun Modal Kerja (%) Laba Bersih (%)
2014 18.314.050 40,951 63.594,452 10,155
2015 17.709.207 3,303 64.061.947 0,735
2016 9.766.022 44,85 66.750.317 4.197

2017 10,877.636 11,382 70.186.618 5,148




Modal kerja pada PT. Indofood Sukses Makmur,Tbk sebesar
40,951% pada tahun 2014 sedangkan modal kerja pada tahun 2015
sampai 2017 mengalami fluktuasi yang dima pada tahun 2015 mengalami
penurunan sebesar 3,303%, pada tahun 2016 kembali mengalami
penurunan modal kerja sebesar 44,853% dan tahun 2017 kembali
mengalami peningkatan sebesar 11,382%. Sedangkan laba bersih pada
tabel diatas mengalami fluktuasi yaitu pada tahun 2014 laba bersih pada
PT. Indofood Sukses Makmur,Tbk sebesar 10,155%, pada tahun 2015
mengalami penurunan sebesar 0,735%, pada tahun 2016 kembali
mengalami kenaikan sebesar 4,197% dan pada tahun 2017 kembali
mengalami kenaikan sebesar 5,148%.

Berdasarkan uraian latar belakan di atas maka penulis akan
mengangkat judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal
Pada PT. Indofood Sukses Makmur,Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang
menjadi rumusan masalah adalah:
1. Apakah rasio profitabilitas berpengaruh terhadap struktur modal
pada PT. Indofood Sukses Makmur,Tbk yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia?



2. Apakah rasio likuiditas bepengaruh terhadap struktur modal pada
PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia?

C. Tujuan penelitian
Dari uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk Mengetahui pengaruh rasio profitabilitas terhadap struktur
modal pada PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas terhadap struktur modal
pada PT. Indofood Sukses Makmur,Tbk yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

1. Mannfaat teoritis
Bagi peneliti sebagai pembanding antara teori yang didapat di bangku
kuliah dan fakta dilapangan serta menambah pengetahuan dibidang
akuntansi dan dapat dijadikan sebagai refrensi bagi peneliti guna
pngembangan pengetahuan dan wawasan tentang laporan keuangan

2. Manfaat praktis
a. Bagi perusahaan

Sebagai masukan bagi perusahaan yang bersangkutan dengan

kaitannya dengan struktur modal



b. Bagi pihak lain
Sebagai bahan masukan bagi pihak lain yang ingin meneliti ulang
di perusahaan PT. Indofood Suksem Makmur,Tbk yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Struktur Modal
1. Pengertian Struktur Modal

Struktur modal adalah perbandingan anatra hutang jangka panjang
dengan modal sendiri atau ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Struktur
modal merupakan hal yang sangat penting bagi setiap perusahaan karena
struktur modal akan memberikan efek pada posisi keuangan perusahaan
yang nantinya akan pengaruh terhadap nilai perusahaan. Selain
berdampak terhadap nilai perusahaan, struktur modal yang baik dan
benar juga akan membuat perusahaan untuk mampu bertahan ditengah
ketatnya persaingan yang terjadi.

Menurut Martono dan Agus (2004:18). Struktur modal merupakan
perimbangan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri.
Menurut Riyanto (2001:15). Struktur modal merupakan pembelanjaan
permanen dimana mencerminkan perimbangan antara hutang jangka
panjang dengan modal sendiri. Menurut Fahmi (2014) menyatakan bahwa
struktur modal merupakan gambaran dari bentuk proporsi finansial
perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki dari hutang jangka panjang
(long-term liabilities) dan modal sendiri (shareholders equity).

2. Komponen Struktur Modal
a. Modal Sendiri

Modal sendiri pada dasarnya adalah modal yang berasal dari dari



pemliknya dan tertanam dalam perusahaan untuk wkatu yang tidak
tertentu lamanya ( Riyanto,2001). Dapat dikatakan bahwa modal sendiri
adalah modal yang dihasilkan dari keuntungan perusahaan dan pinjaman
dari para pemegang saham. Sumber modal sendiri berasal dari dalam
perusahaan maupun luar perusahaan. Sumber dari dalam berasal dari
hasil operasi perusahaan yang berbentuk laba ditahan dan penyusutan.
Sedangkan dari luar bisa dibentuk saham biasa atau saham preferen
(Husnan, 2011).
b. Hutang Jangka Panjang

Jumlah hutang didalam neraca akan menunjukkan besarnya modal
pinjaman yang digunakan dalam operasi perusahaan. Menrut Sundjaja
dan Barlian ( 2003:324) hutang jangka panjang merupakan salah satu dari
bentuk pembiayaan jangka panjang yang jatuh tempo lebih dari satu
tahun, biasanya 5-20 tahun. Utang jangka panjang adalah kewajiban
keuangan dalam melakuka bembayaran lebih dari satu tahun. Utang
jangka panjang ini pada umumnya digunakan untuk membelanjai
perluasan (ekspansi) atau modernisasi dari perusahaan, arena kebutuhan
modal untuk keperluan tesebut meliputi jumlah besar (Riyanto,2001).
Dapat disimpulkan bahwa utang jangka panjang adalah utang yang
memiliki jangaka lebih dari lima tahun dan digunakan untuk melakukan
pembangunan dan perluasan perusahaan.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal

Brigham dan Houston (20011:188), mengatakan bahwa ada
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beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam struktur modal. Faktor-

faktor tersebut antara lain adalah:

a. Stabilitasi penjualan
Suatu perusahaan yang penjualannya relatif stabil dapat secara aman
mengambil utang dalam jumlah yang lebih besar dan mengeluarkan
beban tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang
penjualannya tidak stabil.

b. Struktur asset
Perusahaan yang asetnya memadai untuk digunakan sebagai jaminan
pinjaman cenderung akan cukup banyak menggunakan utang. Asset
umum yang dapat digunakan oleh banyak perusahaan dapat menjadi
jaminan yang baik, sementara tidak untuk asset yang dengan tujuan
khusus.

c. Pajak
Bungan merupakan suatu beban pengurang pajak, dan pengurangan
ini lebih bagi perusahaan dengan tarif pajak yang tinggi. Jadi, semakin
tinggi tariff pajak suatu perusahaan , maka semakin besar keunggulan
dari utang.

d. Kendali
Pengaruh utang dibandingkan saham pada posisi kendali suatu
perusahaan dapat mempengaruhi struktur modal. Jika manajemen
saat ini memiliki hak suara ( lebih dari 50 persen saham ) tetapi tidak

berada dalam posisi untuk membeli saham tambahan lagi, maka
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manajemen mungkin akan memilih utang sebagai pendanaan baru.
Dilain pihak, manajemen mungkin memutuskan untuk menggunakan
ekuitas jika situasi keuangan perusahaan begitu lemah sehingga
penggunaan utang mungkin dapat membuat perusahaan menghadapi
risiko gagal bayar utang. Akan tetapi, jika utang yang digunakan
terlalu sedikit manajemen menghadapi risiko pengambilalihan. Jadi,
pertimbangan kendali dapat mengarah pada penggunaan baik itu
utang maupun ekuitas karena enis modal yang memberikan
perlindungan terbia kepada manjemen akan bervariasi dari stau
situasi ke situasi yang lain. Apapun kondisinya, jika manajemen
merasa tidak aman, maka manjemen akan mempertimbangkan situasi
kendali.

Profitabilitas

Seringkali diamati bahwa perusahaan dengan tingkat pengembalian
atas investasi yang sangat tinggi ternyata menggunakan utang dalam
jumlah yang relative sedikit. Meskipun tidak ada pembenaran teoritis
atas fakta ini, salah satu penjelasan praktisnya adalah perusahaan
yang sangat menguntungkan, seperti misalnya Intel Microsoft, dan
Coca Cola tidak membutuhkan pendanaan utang terlalu banyak.
Tingkat pengembalian yang tinggi memumgkinkan perusahaan-
perusahaan tersebut melakukan sebagian besar pendanaan melalui

dana yang dihasilkan secara internal.
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Dalam penelitian ini terdapat bebrapa variabel yang digunakan
diantaranya yaitu profitabilitas dan likuiditas.
1. Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemapuan perusahaan dalam memperoleh
laba dalam hubunggannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal
sendiri (Sartono,2008). Menurut Brighan dan Houston (2006) mengatakan
bahwa perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas
investasi menggunakan utang relative kecil. Tingkat pengembalian yang
tinggi memungkinkan perusahaan untuk membiayai sebagian besar
kebutuhan pendanaan dengan dana yang di hasilkan secara internal.
Rasio profabilitas atau rasio keuntungan digunakan untuk
mengukur seberapa besar tingkat keuntungan yang dapat diperoleh oleh
perusahaan. Profabilitas dapat diukur dengan beberapa rumus
diantaranya yaitu Return on Asset (ROA), Retrun on Equity (ROE), Return
on investement (ROI), profit margin dan Earning per Share.
a. Return on asset
Return on asset merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam
mengahsilkan laba dengan menggunakan semua akitiva yang dimiliki
oleh perusahaan.
Laba Setelah Pajak

ROA= x100
Total Aktiva

b. Return on Investment (ROI)

Retrun on Investment adalah kemapuan perusahaan untuk
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menghasilkan keuntungan yang akan digunakan untuk menutupi
investasi yang dikeluarkan
Labah Setelah pajak

ROI= x100%
Investasi

c. Return on Equity
Return on Equity adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola
asetnya untuk meghasilkan laba dengan modal sendiri
Labah Bersih Setelah Pajak

ROE= x100%
Modal sendiri

d. Gross profit Margin
Gross Profit Margin adalah kemapuan perusahaan untuk menghsilkan
keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai.
Laba kotor
GROSS PROFIT MARGIN= ——x100%
Penjualan
e. Earning Per Share
Earning per share adalah ukuran kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan per lembar saham pemilik.

EAT

EARNING PER SHARE=
JUMLAH LEMBAR SAHAM

2. Likuiditas
Rasio likuiditas adalah mengukur kemapuan perusahaan dalam

melunasi dalam melunasi hutang-hutang jangka pendek perusahaan
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dengan menggunakan asset-asset lancer yang dimiliki oleh perusahaan.
Perusahaan yang dapat mengembalikan hutang-hutangnya tepat waktu
akan mendapatkan kepercayaan yang lebih besar dari kreditur untuk
menerbitkan utang dalam jumlah yang besar. Riyanto (2011) menyatakan
bahwa kebutuhan dana untuk aktiva lancar pada prinsipnya dibiayai
dengan kredit jangka pendek. Semakin tinggi rasio likuiditas suatu
perusahaan maka semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam
memnuhi kewajiban jangka pendeknya. Adapun alat ukur dari rasio
likuiditas yaitu:
a. Current Ratio
Current Ratio adalah rasio untuk mengukur kemapuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendeknya atau utang yang
segera jatuh tempo.

Aktiva Lancar

Rasio Lancar =
Utang Lancar
b. Quick Ratio
Quick Ratio atau Acid test Ratio adalah rasio yang mengukur

kemapuan perusahaan dalam memnuhi hutang lancar .

Aktiva Lancar-Persediaan
Rasio Cepat =

Hutang Lancar

c. Cas Ratio

Cash Ratio adalah Cash Ratio adalah rasio yang digunakan dalam
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mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan kas perusahaan yang tersedia.

Kas + Efek

Rasio Kas =
Hutang Lancar

4. Laporan Keuangan

Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan  suatu informasi  yang
menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan
menjadi suatu informasi yang menggambarkan tenntang kinerja suatu
perusahaan.

Disisi lain Fraid dan Siswanto mengatakan “Laporan keuangan
merupakan informasi yang diharapkan mampu memberikan bantuan
kepada pengguna untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat
finansial”. Lebih lanjut Munawir mengatakan “Laporan keuangan
merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi
sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai
oleh perusahaan yang bersangkutan”. Dengan begitu laporan keuangan
diharapkan akan membantu bagi para pengguna (users) untuk membuat
keputusan ekonomi yang bersifat finansial.

Secara lebih tegas Sofyan Assuari “ Laporan keuangan merupakan
laporan pertanggungjawaban manajemen sumber daya yang di
percayakan kepadanya”. Ini sejalan yang dikemukakan oleh Farid

Harianto dan Siswanto Sudomo yakni “Laporan keuangan juga
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manajemen  atau

pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan

kepadanya.”

Laporan keuangan adalah neraca dan perhitungan laba laporan

perubahan posisi keuangan (misalnya, laporan arus kas, atau laporan

arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang

merupakan bagian integral dari laporan keuangan (Fahmi,2011:2)

B. Penelitian Terdahulu

Hubungan antara faktor-faktor yang mempegaruhi struktur modal

prusahaan

telah banyak diteliti

ringkasan penelitian terdahulu:

oleh peneliti

sebelumnya. Berikut

Nama dan Judul Metode analisis Hasil penelitian
tahun penelitian

Rifa nur Analisis Profitabilitas,struktur | Profitabilitas,struktu

alawiyah 2018 | faktor- aktiva,ukuran r aktiva dan ukuran
faktor perusahaan dan perusahaan
yang umur perusahaan berpengaruh
mempeng secara simultan
aruhi terhadap  struktur
struktur modal sedangkan
modal umur perusahaan
perusahaa tidak berpengaruh
n yang secara simultan
terdaftar terhadap strukutur
indeks sri modal
kehati

Nurul Faktor- Likuiditas, Likuiditas,profitabilit

Firmanullah,D | Faktor profitabilitas dan as dan struktur

arsono 2017 yang struktur asset tidak
mempeng | asset,pertumbuhan | berpengaruh
aruhi penjualan,pertumbu | terhadap  struktur
struktur han asset dan risiko | modal, sedangkan
modal di bisnis pertumbuhan
perusahaa penjualan,
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n pertumbuhan asset
Indonesia dan risiko bisnis
pada berpengaruh
perusahaa signifikan
n
manufaktu
;
yang yang terdaftar di BEl | yang terdaftar di
terdaftar tahun 2011-2014 BEI tahun 2011-
di BEI 2014
tahun
2011-
2014
Ni Komang Faktor- Struktur Profitabilitas,
Ayu Ariani dan | faktor modal,profitabilitas,p | struktur aktiva dan
Ni Luh Putu yang eluang peluang
Wiagustini mempeng | pertumbuhan, non- | pertumbuhan
2017 aruhi debt tax sheil Dan berpengaruh positif
struktur ukuran perusahaan | signifikan terhadap
modal struktur modal,
perusahaa sedangkan NDTS
n property dan ukuran
& real perusahaan
estate berpengaruh
yang negative signifikan
terdaftar terhadap struktur
di BEI modal.
Antoni, Faktor- Likuiditas,profitabilita | Likuiditas dan
chenita faktor s,ukuran profitabilitas
Chandradan | yang perusahaan dan perpengaruh
febsri susanti | mempeng | pertumbuhan asset | negatif sinifikan
aruhi terhadap struktur
struktur modal sedangkan
modal ukuran perusahaan
perusahaa dan pertumbuhan
n asset berpengaruh
manufaktu positif signifikan
r di bursa terhadap struktur
efek modal
Indonesia
Ngizzah Analisis Pertumbuhan ¢ Profitabilitas,per
Khawaliyatun | faktor- penjualan,profitabilit tumbuhan
Nisak dan faktor as dan rasio hutang penjualan, dan
Anindiya yang rasio hutang
Ardiansari mempeng berpengaruh
(2016) aruhi positif terhadap
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struktur struktur modal.

modal dan Pertumbuhan

harga penjualan dan

saham rasio hutang

pada berpengaruh

perusahaa negative

n yang terhadap harga

tergabung saham

dalam LQ sedangkan

45 tahun profitabilitas

2011- berpengaruh

2013 positif terhadap
harga saham.

C. Kerangka Pikir
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikan sebelumnya, maka kerangka pikir dapat digambarkan sebagai

beriukt:

Rasio Profitabilitas
(X2) Struktur modal

(Y)

Rasio Likuiditas

(X2)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

D. Hipotesis
Berdasarkan  kerangka fikir yang telah  digambarkan
sebelumnya,maka hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini

adalah:
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H: : Di duga bahwa rasio profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap struktur modal pada PT. Indofood Sukses
Makmur, Tbk Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

H> : Di duga pula bahwa rasio likuiditas bepengaruh negatif dan
signifikan terhadap struktur modal pada PT. Indofood Sukses

Makmur, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada PT. Indofood Sukses Makmur,TBK yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan Waktu yang digunakan
dalam melakukan penelitian ini selama 6 bulan lamanya dimulai dari

Januari sampai Juni 2020.

B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Pada penelitian ini digunakan jenis data kuantitatif dan data kualitatif
1) Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan yang
diteliti dalam bentuk angka-angka seperti nerca,laporan laba rugi
2) Data kualitatif, yaitu data yang diterima dalam bentuk informasi
baik tulisan maupun secara lisan.
2. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian adalah data skunder atau
data tidak langsung, vyaitu berupa laporan keuangan tahunan

perusahaan yang terdaftar dibursa efek Indonesia.

C. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode yang digunakan untuk mengupulkan data adalah:
1. Dokumentasi
Yaitu dilakukan dengan mengumpulkan sumber-sumber data

documenter seperti histori perusahaan, profil perusahan, laporan tahunan

20
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perusahaan yang diperoleh dari media internet melalui situs resmi Bursa
Efek Indonesia (BEI)

2. Penelitian Pustaka

Penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan yang dimana
dengan cara mempepelajari,meneliti dan mengkaiji literatur berupa buku-
buku, jurnal,artikel dan penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan
dengan masalah yang diteliti.

D. Metode Analisis
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagi berikut:

1. Rasio Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemapuan perusahaan dalam memperoleh
laba dalam hubunggannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal
sendiri (Sartono,2008). Rasio profitabilitas diukur dengan rumus Return on
Asser ( ROA ), adapun rumus ROA yakni:

Laba Setelah Pajak
ROA=

Total Aktiva
2. Likuiditas
Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio
likuiditas diukur dengan rumus rasio lancar ( Current Ratio), adapun

rumus current ratio, yakni:
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Aktiva Lancar
Rasio Lancar =

Utang Lancar
3. Struktur Modal
Struktur modal diukur dengan menggunakan DER Debet to equity
rasio adalah rasio yang menunjukkan hubungan antara jumlah hutang
yang diberikan oleh para kreditur dengan jumlah modal sendiri yang
diberikan oleh pemilik perusahaan. Adapun rumus DER vyaitu sebagai
berikut:

Total Debt
DER=

Total Equity
4. Analisis Regresi Linear Berganda
Pengujian variable dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan analisis linear berganda. Regresi linear berganda
digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen dan variabel

dependen. Rumus yang digunakan, yaitu:

Y = a+ B1ROA + B2Liquidity + e

Y = Struktur modal
a = Konstanta
B1,B2 = Koefesien
ROA = Profitabilitas

e = Eror
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5. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terdapat korelasi antara priode t. Model regresi yang baik
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2001:61). Untuk
mendeteksi terjadinya autokorelasi dapat dilakukan dengan pengujian

terhadap nilai uji Durbin-Watson (Uji DW) dengan ketentuan sebagai

berikut.
Tabel 3.1
Nilai uji Drbin-Watson (Uji DW)
DW Kesimpulan
Kurang dari 1,08 Ada autokorelasi
1,08 s/d 1,66 Tanpa kesimpulan
1,66 s/d 2,34 Tidak ada autokorelasi
2,34 s/d 2,92 Tanpa kesimpulan
Lebih dari 2,92 Ada korelasi

6. Uji MUItikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
reregresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independent).
Modal regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
bebas (Ghozali, 2011;57). Jika variabel independent saling berkorelasi,
maka variabel-variabel ini tidak ortognal. Variabel ortognal adalah variabel
independen yang nilai korelasi anatara sesama variabel independent = 0.
Salah satu cara untuk mendeteksi kolonier dilakukan dengan
mengkorelasikan antara variabel bebas dan apabila korelasinya signifikan

antara variabel bebas tersebut maka terjadi multikolinieritas.
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7. Pengujian Hipotesis

a. Uiji parsial atau Uji-t
Uji parsial (uji t) digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen secara parsial atau sendiri-sendiri terhadap varibel
dependen.

b. Pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal

Hor : PB1>0 Profitabilitas tidak berpengaruh negative terhadap

struktur modal
Hax . Bi<0 Profitabilitas berpengaruh negative terhadap struktur
modal

c. Pengaruh likuiditas terhadap struktur modal

Ho2 : B2>0 likuiditas tidak berpengaruh negative terhadap struktur
modal

Ha2 : B2<0 likuiditas berpengaruh negative terhdapap struktur

modal

Dengan tingkat signifikansi ( a= 0.05 ) atau 5%.
Jika P value > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak, maka variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Jika P value <0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima, maka variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
2). Uji Simultan (uji F)

Uji simultan (uji F) digunakan untuk melakukan pengujian untuk
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mengetahui kemampuan varibel bebas (variabel independen) terhadap
variabel terikat (variabel dependen) secara bersama-sama atau simultan.
a. Ho : B1=P2, tidak ada pengaruh antara profitabilitas dan likuiditas
dengan struktur modal.
b. Ha : B1# B2, ada pengaruh antara profitabilitas dan likuiditas dengan
struktur modal.
c. Kriteria pengujian
a) Jika F-hitung (0,001)< F-tabel (nilai signifikan), maka HO diterima
berarti variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap variabel struktur modal.
b) Jika F-hitung (0,001)> F-tabel (nilai signifikan), maka HO ditolak
berarti variabel independen secara bersama-sama berpengaruh
terhadap struktur modal.
3) Koefesien Determinasi

Koefesien determinasi (R?) akan menjelaskan seberapa jauh variabel
independent dalam mempengaruhi variabel dependen. Nilai koefesien
determinasi adalah 0<R2,1. Semakin mendekati satu maka variabel —
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk menjelaskan variabel dependen.

E. Definisi Operasional
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 variabel

independen dan 1 variabel dependen. Variabel dependennya adalah
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struktur modal sedangkan variabel independennya yaitu terdiri dari

profitabilitas dan likuditas.

1. Variabel dependen
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang

dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas Sugiyono
(2009). Variabel dependen ( Y ) dalam penelitian ini adalah struktur modal,
struktur modal dapat diukur dengan menggunakan skala rasio Debet to
equity ratio (DER). Debet to equity ratio adalah rasio yang menunjukkan
hubungan antara jumlah hutang yang diberikan oleh para kreditur dengan
jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik perusahaan.

Total Debt
DER=

Total Equity

Dimana
Total Debt : Total Hutang
Total Equity : Total Ekuitas
2. Variabel Independen

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perusahaan atau timbulnya variabel terikat Sugiyono
(2009). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah
sebagai berikut:

a. Profitabilitas
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Profitabilitas untuk mengukur kemampuan PT. Indofood sukses
makmur dalam mengahsilkan laba pada priode tertentu pada tingkat
penjualan, asset dan modal saham. Dalam penelitian ini pengukuran
terhadap profitabilitas diukur dengan rusmus ROA.

Laba bersih setelah pajak

ROA=
Total Aktiva

Perusahaan menggunakan Retrun on asset ( ROA ) untuk mengukur
seberapa baik suatu perusahaan dalam mengelola uang investasintya
untuk mendapat keuntungan.
b. Likuiditas

Likuidita untuk mengukur kemapuan Pt. Indofood sukses
makmur,TBK dalam melunasi hutang-hutang jangka pendeknya. Artinya
apabila perusahaan ditagih, perusahaan mampu memenuhi utang
tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo.

Aktiva Lancar

Rasio Lancar =
Utang Lancar



BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat PT. Indofood Sukses Makmmur Thk

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (perusahaan) didirikan di
Republik Indonesia pada tanggal 14 Agustus 1990 dengan nama PT
Panganjaya Intikusuma, berdasarkan Akta Notaris Benny Kristianto, S.H.,
No. 228. Akta Pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dalam surat keputusan No. C2 2915 .H.T.01.01.Th’19 tanggal
12 juli 1991, dan diumumkan dalam berita Negara Republik Indonesia
No.12 Tambahan No. 611 tanggal 11 februari 1992. Anggaran Dasar
Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan. Perbahan terakhir
Anggaran dasar perusahaan untuk disesuaikan dengan peraturan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) yang dimuat dalam akta notaris kumala Tjahjani
Widodo, S.H. M.H. Mkn No0.22 dibuat dihadapan notasis tanggal 8 Mei
2015 dan telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia berdasarkan surat keputusan No. AHU- 0936677.
AH.01.02. Tahun 2015 tanggal 5 Juni 2015serta telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 89 Tambahan No0.44146 tnggal 6
November 2015 dan Laporan keuangan konsolidasian telah diselesaikan
dan disetujui untuk diterbitkan oleh Direksi Perusahaan Pada tanggal 20

Maret 2017. (www.indofood.co.id)
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Ruang lingkup kegiatan perusahaan terdiri dari,antara lain
mendirikan dan menjalankan industri makanan olahan, bumbu penyedap,
minum ringan, kemasan, minyak goring,penggilingan biji gandum,
pembuatan tekstil karung terigu,perdagangan,pengangkutan,agrobisnis
dan jasa. Kantor pusat perusahaan berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood
Tower, Lantai 27, JI. Jend. Sudirman Kav. 76-78,Jakarta, Indonesia,
sedangkan pabrik dan perkebunan perusahaan dan entitas Anak
berlokasi di berbagai tempat di pulau Jawa , Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi dan Mlaysia. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial
pada tahun 1990. Induk usaha dari Indofood sukses makmur Tbk adalah
CAB Holding Limited (milik50,07% saham INDF), Seychelles, sedangkan
induk usaha terakhir dari Indofood Sukses Makmur Tbk adalah Frist

Pacific Company Limited (FP), Hong Kong.

Pada tahun 1994, INDF memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum perdana saham INDF
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 21.000.000 dengan nilai nominal
Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp6.200- per saham
saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tanggal 14 juli 1994. Saat ini, perusahaan memiliki anak usaha yang juga
tercatat di Bursa (BEI), antara lain: Indofood Sukses MakmurTbk (ICBP)

dan salim ivomas pratama Thk (SIMP),
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PT. Indofood Sukses Makmur Tbk berkomitmen untuk
menghaslakan produk makanan olahan yang bermutu, aman dan halal
dikonsumsi. Aspek kesegaran, higenis, kandungan gizi, rasa, praktis,
aman dan halal dikonsumsi senantiasa menjadi prioritas Indofood untuk
menjamin mutu produk yang selalu prima. Komitmen yang terus dijaga
oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk tersebut dapat dibuktikan dengan
citra baik yang disandang oleh PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dan
predikat sebagai perusahaan makanan dan minuman terbesar di
Indonesia. Dalam bebrapa decade ini PT. Indofood Sukses Nkmaur Tbk
telah bertransformasi menjadi sebuah perusahaan Total Food Solutions
dengan kegiatan opersaional yang mencakup seluruh tahapan proses
produksi makanan, mulai dari produksi dan pengolahan bahan baku
hingga menjadi produk akhir yang tersedia di rak para pedagang eceran.
Kini PT. Indofood diknal sebagai perusahaan yang mapan dan terkemuka
di setiap kategori bisnisnya. Dalam menjalankan kegiatan opeasionalnya,
Indofood memperoleh manfaat dari ketangguhan model bisnisnya yang
terdiri dari empat kelompok usaha strategis yang saling melengkapi, yaitu

produkkonsumen bermerek, Bogasari, agribisnis, dan Distribusi.

1) Produk Konsumen Bermerek (CBP)
Dengan didukung oleh kekuatan merek-merek produknya, Grup
CBP memproduksi beragam produk konsumen bermerek antara lain
mi instan, diary, makanan ringan, penyedap makanan, nutrisi dan

makanan khusus, dan minuman, dengan diakuisisinya PT. indolakto
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pada tahun 2008, Daisy Dairy merupakan segmen baru di Grup CBP
yang akan memperkuat posisi group ini di pasar yang memiliki
pertumbuhan pesat.
2) Bogasari
Grup ini memiliki kegiatan usaha utama memproduksi tepung
terigu dan pasta, didukung oleh unit usaha perkapalan dan kemasan.
Berbagai produk tepung terigu dipasarkan dengan merek-merek yang
sudah mapan , seperti Cakra Kembar, Segitiga Biru, Kunci Biru, dan
Lencana Merah.
3) Agribisnis
Kegiatan usaha utama Grup Agribisnis meliputi penelitian dan
pengembangan, pemuliaan benih bibit, pembudidayaan dan
pengolahan kelapa sawit hingga produksi dan pemasaran produk
minyak goreng, margarin dan shortening. Di samping itu, kegiatan
usaha Grup ini juga mencakup pembudidayaan dan pengolahan karet
dan tebu serta tanaman lainnya.
4) Distribusi
Dengan jaringan distribusi yang paling luas di Indonesia, Grup ini
mendistribusikan sebagian besar produk konsumen Indofood dan
anak-anak perusahaannya serta berbagai produk pihak ketiga.
PT. Indofood Sukses Makmur Tbhk sebagai salah satu perusahaan
terbesar di Indonesia tentu saja tidak hanya berfokus pada bagaimana

menciptakan produk yang berkualitas tiggi. Indofood pun menjalankan
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divisi Public Relaction untuk menjaga nama baik perusahaan dimata
public. Corporate Public Relaction (CPR) Indofood juga mengadakan
berbagai kegiatan social, program-program tersebut diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi konsumen, pemerintah, karyawan, mitra usaha,
dan masyarakat dimana Indofood beroperasi, dan pada bersamaan juga
dapat bermanfaat bagi perushaan dan investor.
B. Visi, Misi dan Tujuan PT. Indofood Sukses Makmur,Tbk
Adapun Visi dan Misi PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk yaitu
sebaai berikut;
a. Visi PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
“ Menjadi perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan pangan
dengan produk bermutu,berkualitas, aman dan untuk dikonsumsi
dan menjadi pemimpin di industri makanan.
b. Misi PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk
Menjadi perusahaan transional yang dapat membawa nhama
Indonesia di bidang industri makanan.
c. Tujuan
Tujuan didirikannya PT. Indofood Sukses Makmur, Thk
a) Memperluas bidang usaha secara terus menerus melalui bidang
usaha internal maupuan pengembangan usaha strategis.
b) Selalu meiningkatkan kesejahteraan karyawan
c) Mensuplai daerah lain yang selalu kekurangan persediaan

barang
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d) Berperan serta dalam pelestarian lingkungan hidup dan
peningkatan kesajehteraan masyarakat.
C. Strukrtur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi perusahaan merupakan struktur organisasi
fungsional. Salah satu alat bagi pemimpin untuk mencapai tujuan
perusahaan adalah dengan adanya struktur organisasi yang baik,
dalam arti sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Setiap kegiatan yang
dilakukan perusahaan selalu berkaitan dengan struktur organisasi,
struktur organisasi dibentuk untuk meninggkatkan efesien kerja.
Adapun struktur organisasi PT. Indofood Sukses Makmur Tbk adalah
sebagai berikut.
1. Tugas dan Tanggung Jawab Setiap Devisi

a) Dewan Komisaris
Dewan komisaris bertanggung jawab atas pengawasan
terhadap kebijakan pengurusan dan memberikan masukan atau
nasihat kepada direksi terkait pengelolaan kegiatan operasional
perseroan. Dewan komisaris wajib melaksanakan tugasnya dengan
itikad baik, penuh tanggung jawab dan kehati-hatian. Dalam
melaksanakan tugas pengawasannya, Dewan Komisaris dibantu
oleh Komite Audit serta Komite Nominasi dan Remunerasi yang

bertanggung jawab langsung kepada Dewan Komisaris.
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b) Dewan Direksi

d)

Perseroan dipimpin oleh Direktur Utama yang dibantu oleh
Sembilan anggota direksi lainnya dalam mengelola usaha
perseroan. Direksi bertanggung jawab memimpin jalannya
kepengurusan perseroan dalam mencapai sasaran usahanya,
termasuk menyusun kebijakan umum dan sasaran strategis
perusahaan. Direksi wajib melaksanakan tugasnya dengan itikad
baik, penuh tanggung jawab dan kehati-hatian. Direksi memiliki
kewenangan untuk mengambil tindakan pengurusan berdasarkan
kebijakan yang ditentukan dalam AD,UUPT, serta peraturan yang
berlaku.

Komite Audit

Komite Audit bertanggung jawab melaksanakan tugas
pengawasan dan memberi masukan kepada Dewan Komisaris
perihal efektivitas proses plaporan keuangan dan audit. Sistem
pengendalian internal, kepatuhan terhadap peraturan dan
perundang-undangan, serta manajemen risiko.

Komite Nominasi dan Remunerasi

Komite Nominasi dan Remunerasi membantu tugas dan
pengawasan dan pemberian nasihat Dewan Komisaris terkait
nominasi dan remunerasi. Masa jabatan Komite Nominasi dan

Remunerasi adalah sama dengan masa jabatan Dewan Komisaris.
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e) Sekertaris Perusahaan
Sekertaris perusahaan bertugas sebagai penghubung antara
perseroan dengan institusi pasar modal dn masyarakat. Sekertaris
perusahaan melaksanakan kegiatan-kegiatan dan tanggung jawab
sebagai berikut.

a. Memberikan masukan kepada Direksi terkait kepatuhan terhadap
peraturan yang berlaku serta memastikan pelaporan yang tepat
waktu kepada otoritas pasar modal dalam bentuk keterbukaan
informasi mealului IDX-Net dan system pelaporan Elektronik
OJK.

b. Memelihara komunikasi secara berkala dengan otoritas pasar
modal berkaitan dengan tata kelola dan aksi dan korporasi
perseroan

c. Mengatur pelaksanaan rapat direksi dan dewan komisaris serta
mencatat risalah rapat

d. Memberikan masukan kepada direksi mengenai perubahan dan
perkembangan praturan yang berlaku di didang pasar modal,
serta implikasinya bagi perseroan

f) Operasional Perusahaan
Manajer Operasional bertanggung jawab kepada direksi atas
setiap kegiatan operasional perusahaan, mengkoordinir kegiatan

operasional, serta sebagai penentu kebijakan operasional
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g) Korporasi Perusahaan
Setiap manajer korporasi memiliki fungsinya masing-masing
sebagai pengelola kegiatan perseroan, divisi korporasi meliputi:
pengelola keuangan (bendahara perusahaan), Controller, Corporate
Legal, Corporate Internal Audit, Corporate Information Technology,
investor Relations & Corporate Secretary, Corporate Procurment,
Corporate Human Resources, Corpurate Communication, dan

Enterprise Risk Management.



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
struktur modal pad PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang Terdarfar di
Bursa Efek Indonesia, Variabel yang digunakan sebagai indikator dari
struktur modal adalah Profitabilitas dan Likuiditas. Indikator-indikator ini
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh terhadap
struktur modal secara signifikan. Sampel yang akan diteliti adalah laporan
keuangan tahunan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang Tersadftar di
Bursa Efek Indonesia priode 2015-2019. Adapun langka-langka pengujian
sebagai berikut:
B. Data Hasil Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data
profitabilitas, liikuiditas dan struktur modal pada PT. Indofood Sukses
Makmur Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tbk. Adapun data
penelitian yang dimaksud digambarkan pada tiap-tiap variable.
1. Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemapuan perusahaan dalam memperoleh
laba dalam hubunggannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal
sendiri. digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat keuntungan

yang dapat diperoleh oleh perusahaan. Adapun data profitabilitas dengan
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menggunakan rumus ROA pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tabel berikut.

Tabel 5.1 Data Profitabilitas PT. Indofood Sukses Makmur Thk Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tahun Laba S?glf;h pajak Tot(aélgset Retrun On Asset(%)
2015 5.146,323 85.938,885 5,99
2016 3.709,501 91.831,526 4,04
2017 5.266,906 82.174,515 6,41
2018 5.145,063 87.939,488 0,88
2019 3.508,0909 95.989,207 3,73

Sumber:PT. indofod Sukses Makmur Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Data : diolah peneliti

Dari tabel 5.1 di atas menunjukkan nilai Retrunu On Asset (ROA)
pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia priode 2015-2019 yakni pada tahun 2015 jumlah profitabilitas
sebesar 5,99% pada tahun 2015 Roa mengalami penurunan sebesar
4,04% pada tahun 2016 sebesar 6,41%, 0,88% pada tahun 2017 dan
pada 2018 sebesar 3,73% Dari table diatas dapat disimpulkan bahwa
perputaran Laba pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk cukup
memgalami fluktuataif.

2. Likuiditas

Likuiditas adalah mengukur kemapuan perusahaan
dalammelunasi hutang-hutang jangka pendek perusahaan dengan
menggunakan asset-asset lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Adapun

data likuiditas yang dihitung dengan menggunakan rumus Current Ratio
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pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dapa dilhat pada tabel 5.2
berikut.

Tabel 5.2 Likuiditas Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tahun  Aktiva Lancar (RP) Utang Lancar (RP) Current Ratio(%)

2015 40.995,736 22.681,538 180,74
2016 42.816.745 25.107.538 170,53
2017 28.985.443 19.219.441 150,81
2018 32.515,399 21.637.763 150,27
2019 33.553,231 31.435,755 113,10
Sumber : PT Indofood Sukses Makmur Tbk Yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

Data : di olah peneliti

Pada tabel 5.2 diatas menunjukkan nilai Current Asset pada PT.
Indofood Sukses Makmur Tbk priode 2015-2019, yakni pada tahun 2015
curren ratio sebesar 180,74%, pada tahun 2016 sebesar 170,53%, pada
tahun 2017 sebesar 150,81%, pada tahun 2018 sebesar 150,27% dan
pada akhir priode tahun 2019 sebesar 113,10%. Dari data diatas dapat
disimpulkan bahwa perusahaan kurang baik dalam mempertahankan
likuidtnya, karna mengalami penurunan aktiva pada tiap tahunnya.
3. Struktur Modal

Adapun struktur modal pada PT. Indofood Sukses Mkamur Tbk
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015-2019 disajikan

pada tabel 5.3 sebagai berikut:
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Tabel 5.3 Data Struktur Modal PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Priode 2014-2018

Tahun  Total Debt (RP)  Total Equity (RP) Modal Kerja (%)

2015 44.701,509 41,228,376 1,08
2016 48.709.933 43.121.593 1,13
2017 38.233.092 43.941.423 0,87
2018 41.182.764 46.756.724 0,88
2019 47.435.443 48.553.764 0,98

Sumber: olah data
Berdasarkan tabel 5.3 dapat kita lihat bahwa PT. Indofood Sukses
Makmur Tbk terus meningkatkan permodalannya yang berasal dari modal
sendiri. Yang dimana pada tahun 2015 modal yang dimiliki sebesar
41,228,376 yang terus berkembang sebesar 48,553,764 pada tahun 2019
Dari keseluruhan data yang diproleh, berikut kesimpulan data
mentah yang akan diolah menggunkan SPSS versi 22:

Tabel 5.4 Data Hasil Penelitian

No Tahun X1 X2 Y

1. 2015 5,99 180,74 1,08
2. 2016 4,04 170,53 1,13
3. 2017 6,41 150,81 0,87
4, 2018 0,88 150,27 0,88
5. 2019 3,73 113,10 0,98

Sumber: Hasil Olahan Data

Untuk mengetahui apakah ada pengrauh secara signifikan antara
variabel dependen dan independen secara keseluruhan. Maka akan diuji
menggunakan program SPSS ver. 22 for Windows untuk melihat

hubungan antara profitabilitas dan Liquiditas variabel independent



41

terhadap struktur modal sebagai variabel dependent pada PT. Indofood
Sukses Mkamur Tbk Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
4. Analisi Regresi Berganda

Hasil analisis regresi berganda dimaksudkan untuk menganalisis
tentang besarnya pengaruh variabel profitabilitas (X1), dan Liquiditas (X2)
terhadap struktur modal (Y). regresi dilakukan dengan menggunakan
bantuan SPSS ver 22 for windows, hasil olah data dapat dilihat seperti

tabel 5.5 berikut:

Tabel 5.5 Analisis Regresi Berganda
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .823 164 5.005 .038
PROFITABILITAS -.086 .024 -.903 -3.593 .070
LIKUIDITAS .004 .001 .887 3.529 072

a. Dependent Variable: STRUKTUR MODAL

Berdasarkan tabel 5.5 diatas maka persamaan regresi yang
didapat adalah sebagai berikut:

Y : 0,823 - 0.086 + 0.004

Keterangan:

Y = Struktur modal
X1 = Profitabilitas
X2 = Likuiditas

Dari model regresi diatas diperoleh nilai konstan 0,823 hal ini
berarti bahwa tanpa adanya profitabilitas dan likuiditas terjadi perubahan

struktur modal sebesar 0,823. Selanjutnya koefesien regresi antara lain:
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ROA atau profitabilitas memliki koefesien regresi dengan arah
negative sebesar -0,086 hal ini berarti bahwa setiap penurunan roa
sebesar satu persen maka struktur modal akan mengalami penurunan
sebesar 0.086 persen.

Current Ratio atau Likuiditas memiliki koefesien regresi dengan
arah psoitif sebesar +0,004% hal ini berarti bahwa setiap kenaikan Current
ratio sebesar satu persen maka struktur modal akan mengalami kenaikan
sebesar 0,004 persen.

5. Uiji Autokorelasi

Uji Autokorelasi yang digunakan dalam penelitian adalah uji
Durbin-Watson (DW test). Uji Durbin-Watson digunakan untuk
autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya intercept konstan
dalam model regresi dan tidak ada variable lain diantara variable
independent. Uji autokorelasi Durbin-Watson dilakukan dengan
menggunakan bantuan SPSS ver 22 for windows, hasil olah data dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.6 Hasil Pengujian Autokorelasi
Dengan menggunakan Durbin Watson
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .9482 .898 .796 .05260 2.177

a. Predictors: (Constant), LIKUIDITAS, PROFITABILITAS
b. Dependent Variable: STRUKTUR MODAL

Berdasarkan tabel 5.6 diatas nila DW sebesar 2.177 . nilai ini akan

dibandingkan dengan nili tabel denggan menggunakan nilai signifikansi p
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value > 0,05 atau 5%, dengan jumlah sampel sebanyak 5 (n) dan jumalah
variable independent 2 (k=3) sebagai berikut:

Tabel 5.7 Nilai Uji Durbin Watson

DwW Kesimpulan
Kurang dari 1,08 Ada autokorelasi
1,08 s/d 1,66 Tanpa kesimpulan
1,66 s/d 2,34 Tidak ada autokorelasi
2,34 s/d 2,92 Tanpa kesimpulan
Lebih dari 2,92 Ada korelasi

Nilai DW sebesar 1.460 lebih besar dari batas ata (du) yaitu 1,08,
maka dapat dismpulkan bahwa tidak ada autokorelasi yang berbengaruh
positif atau negative.

6. Uji multikolonieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengui model regresi
apakah terdapat korelasi antara variabel independent. Multikulonieritas
yang baik adalah ketika tidak terjadi korelasi diantara variabel-variabel
independennya. Untuk menguji multikolinieritas dengan menggunakan
spss yaitu dengan melihat nilai VIF dari masing-masing variabel. Jika VIF
lebih rendah dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolonieritas yang serius antara variabel independent dalam modelnya

Hasil uji multikorelasi dapat dilihat pada tabel 5.8 dibawah ini:



Tabel 5.8 Hasil Uji Multikorelasi

Coefficients?®

44

Standardized

Collinearity
Unstandardized Coefficients  Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance  VIF
(Constant) 55.723 89.896 .620 599
PROFITABILITAS 22.254 10.169 .613 2.188 .160 915 1.093
LIKUIDITAS -.751 .392 -.537 -1.915 .196 915 1.093

a. Dependent Variable: STRUKTUR MODAL

Berdasarkan tabel 5.8 terlihat bahwa hasil perhitungan nilai varian

inflactions factor (VIF) menunjukkan bahwa ada dua variabel independent

yang memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10. Jika dapat disimpulkan bahwa

tidak ada multikolinieritas antaravariabl independent dalam model regresi.

7. Pengujian Hipotesis

a. UiT

Untuk mengetahui pengaruh tiap-tiap variabel yakni profitabilitas

dan likuiditas terhedap struktur modal dapat

dihitumg dengan

menggunakan uji t. adapun hasil perhitungan uji T dengan SPSS versi 22

dapa dilihat pada tebel berikut

Tabel 5.9 Hasil uji parsial atau uji T

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) .823 164 5.005
PROFITABILITAS -.086 .024 -.903 -3.593
LIKUIDITAS .004 .001 .887 3.529

a. Dependent Variable: STRUKTUR MODAL

Sig.
.038
.070
.072

1. variabel profitabilitas (ROA)

Hasil statistik uji t untuk profitabilitas memperoleh nilai signifikansi
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sebesar 0.070 > 0.05, sedangkan t hitung = -3,593 < t tabel 2,353 artinya
tidak signifikan . maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel
profitabilitas secara parsial pberpengaruh negative dan signifikan terhadap
struktur modal pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yag terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa modal yang
diinvestasikan belum bisa mengkasilkan laba.
2. variabel Likuiditas

Hasil statistic uji t untuk variabel likuiditas memperoleh nilai
signifikan sebesar0,072 sedangkan t hitung sebesar + 3,529 > t tabel
2,920 artinya likuiditas berpebgaruh positif dan signifikan terhadap struktur
modal. Hal ini menujukkan bahwa perusahaan mampu menutupi
kewajiban jangka pendeknya
b.Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh kedua variabel
terhadap pilihan struktur modal pada PT. Indofood Sukses Makmur,Thk
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun hasil analisis uji F
dengan menggunakan SPSS versi 12 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.10 Analisis Uji F

ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .049 2 .024 8.811 .102b
Residual .006 2 .003

Total 054
a. Dependent Variable: STRUKTUR MODAL
b. Predictors: (Constant), LIKUIDITAS, PROFITABILITAS
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Berdasarkan hasil hitung dengan menggunakan SPSS versi 22
diperoleh hasil f hitung sebesar 8,811 maka dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak karena F hitung > Ftabel pada kaidah a= 5%
artinya secara bersama sama terdapat pengaruh yang posotif dan
signifikan dari variabel bebas (X1,X2), yaitu profitabilitas dan likuiditas
terhadap variabel dependen yaitu terhadap struktur modal pada PT.
Indofood Sukses Makmur Tbk yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Koefesien Determenasi (R?)

Koefesien determenasi (R?) digunakan umtuk mengetahui
seberapa besar variabel independent mampu untuk menjelaskan variabel
dependennya, sedengkan sisanya akan dijelaskan oleh faktor-faktor lain
diluar model regresi. Koefesien determinasi (R?) dinyakatakan dalam
bentuk presentase dimana nilai koefesiennya0 < R? < 1.

Tabel 5.11
Hasil Analisis Kofesien Determiasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 94882 .898 796 .05260
a. Predictors: (Constant), LIKUIDITAS, PROFITABILITAS

Hasil pengujian koefesien determinasi diatas menunjukkan bahwa
nilai R? adalah sebesar 0,898 Hal ini berarti bahwa 89,8% variabel
dependen yaitu struktur modal dipengaruhi oleh 2 variabel independent
yaitu profitabilitas dan likuiditas sisanya sebesar 10,2% struktur modal
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model

regresi.



BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan hipotesis
penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut:

1. Bahwa profitabailtas yang dihitung dengan menggunakan rumus ROA
berpengaruh negative dan signifikan terhadap struktur modal pada
PT. Indofood Sukses Makmur,Tbk yang erdaftar di Bursa Efek
Indonesia

2. Bahwa likuiditas yang dihitung dengn menggunakan rumus curren
ratio berpengaruh secara positif terhadap struktur modal pada PT.
Indofood Sukses Makmur, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

3. Bahwa secara simultan profitabilitas dan likuiditas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap struktur modal pada PT. Indofood Sukses
Makmur, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatasa maka saran-saran yang dapat
saya dinerikan melalui hasil penelitian ini baik kepada perusahaan
maupun untuk pengembangan penelitian yang lebih lanjut adalah sebagai
berikut:

1. Bagi para investor, yang akan melakuakan investasi pada suatu

prusahaan sebaiknya mengamati tingkat profitabilitas dan likuiditasnya
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2. terlebih dahulu agar invesitasi yang dilakukan dapat mengsilkan
keuntungan yang maksimal
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan:

a. Penelitis selanjutnnya diharpkan dapat mengambil variabel-variabel
independent yang lebih beragam misalnya risiko bisnis dan
kepemilikan saham oleh manajemen dan institusi

b. Menggunakan priode penelitian yang lebih banyak agar dapat
mengetahui konsistensi dan pengaruh variabel-variabel independent

terhadap struktur modal.
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DATA HASIL PENELITIAN

Tabel 5.1 Data Profitabilitas PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tahun | Laba setelah pajak Total Aset Retrun On Asset(%)
(RP) (RP)

2015 5.146,323 85.938,885 5,99

2016 3.709,501 91.831,526 4,04

2017 5.266,906 82.174,515 6,41

2018 5.145,063 87.939,488 0,88

2019 3.508,0909 95.989,207 3,73

Sumber:PT. indofod Sukses Makmur Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia

Data : diolah peneliti

Tabel 5.2 Likuiditas Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Tahun | Aktiva Lancar (RP) | Utang Lancar (RP) | Current Ratio(%)
2015 40.995,736 22.681,538 180,74
2016 42.816.745 25.107.538 170,53
2017 28.985.443 19.219.441 150,81
2018 32.515,399 21.637.763 150,27
2019 33.553,231 31.435,755 113,10

Sumber : PT Indofood Sukses Makmur Tbk Yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia

Data : di olah peneliti



Tabel 5.3 Data Struktur Modal PT. Indofood Sukses Makmur Thk
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Priode 2015-2019

Tahun Total Debt (RP) Total Equity (RP) Modal Kerja (%)
2014 44.701,509 41,228,376 1,08
2015 48.709.933 43.121.593 1,13
2016 38.233.092 43.941.423 0,87
2017 41.182.764 46.756.724 0,88
2018 47.435.443 48.553.764 0,98

Sumber: olah data

Tabel 5.4 Data Hasil Penelitian

No Tahun X1 X2 Y

1. 2014 5,99 180,74 1,08
2. 2015 4,04 170,53 1,13
3. 2016 6,41 150,81 0,87
4. 2017 0,88 150,27 0,88
5 2018 3,73 113,10 0,98

Sumber: Hasil Olahan Data



REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA CHANGE
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT VAR00003
/METHOD=ENTER VAR00001 VAR00002
/RESIDUALS DURBIN.

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .823 164 5.005 .038
PROFITABILITAS -.086 .024 -.903 -3.593 .070
LIKUIDITAS .004 .001 .887 3.529 .072

a. Dependent Variable: STRUKTUR MODAL

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .9482 .898 .796 .05260 2.177

a. Predictors: (Constant), LIKUIDITAS, PROFITABILITAS
b. Dependent Variable: STRUKTUR MODAL

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) .823 164 5.005 .038
PROFITABILITA
S -.086 .024 -.903 -3.593 .070 .807 | 1.239
LIKUIDITAS .004 .001 887 3.529 072 807 1.239

a. Dependent Variable: STRUKTUR MODAL




Coefficients?®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .823 164 5.005 .038
ROA -.086 .024 -.903 -3.593 .070
CR .004 .001 .887 3.529 .072
a. Dependent Variable: DER
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square Sig.
1 Regression .049 2 .024 8.811 .1022
Residual .006 2 .003
Total .054 4

a. Predictors: (Constant), CR, ROA
b. Dependent Variable: DER

Model Summary

Model

R

R Square | Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1

.9482

.898 .796

.05260

a. Predictors: (Constant), LIKUIDITAS, PROFITABILITAS



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN Tanggal Desember

2018 (Disajikan dalam Jutaan Rupiah)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Investasi jangka pendek
Piutang
Usaha
Pihak ketiga — neto
Pihak berelasi
Bukan usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Persediaan — neto
Uang muka dan jaminan
Pajak dibayar di muka
Beban tanaman ditangguhkan
Biaya dibayar di muka dan aset
lancar lainnya
Aset kelompok lepasan yang
dimiliki untuk dijual
Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Tagihan pajak penghasilan
Piutang plasma - neto

Aset pajak tangguhan - neto
Investasi jangka panjang

Tanaman perkebunan
Tanaman menghasilkan - neto
Tanaman belum menghasilkan

Hutan tanaman industri, neto

Aset tetap — neto

Properti investasi

Biaya ditangguhkan - neto

Goodwill

Aset tak berwujud - neto

Biaya dibayar di muka jangka
Panjang

Aset tidak lancar lainnya
Total Aset Tidak Lancar
TOTAL ASET

31 Desember/ 31 Desember / 31 Desember /
Catatan/ December 31, December 31, December 31,
Notes 2018 2017 2016
2,4,35,36,39 13.362.236 13.076.076 14.157.619
2,3,5,35,36 534.138 1.090.607 665.340
2,35,36,39
3,6
3.729.640 3.522.553 3.001.157
33 887.206 733.261 553.910
34 216.638 458.089 500.602
33,34 371.033 402.707 302.755
2,3,7 8.469.821 7.627.360 8.446.349
8 699.403 809.685 649.072
2,20 320.384 302.105 351.822
2,11 180.900 165.308 161.819
2,33 214.044 253.910 390.760
2,3,14 - 14.375.084 11.832.922
28.985.443 42.816.745 41.014.127
2,3,20 271.485 261.934 457.440
2,3,35,36,37 1.064.600 785.773 618.026
2,3,20 2.044.321 2.083.290 1.742.851
2,9,36,38 3.276.017 1.898.233 1.877.887
2,3,10,20,
34
6.014.014 5.193.423 5.116.106
3.095.395 3.612.838 3.197.449
2,3,12 284.162 281.726 279.221
2,3,13,
33,34 25.701.913 25.096.342 21.982.095
2,14 42.188 42.188 -
2 627.998 676.166 596.345
2,3,14 3.976.524 3.976.524 3.976.524
2,3,14 2.329.997 2.628.235 2.761.473
2 981.204 948.126 761.489
2,11,15,
33,34,36 3.479.254 1.529.983 1.696.218
53.189.072 49.014.781 45.063.124
38 82.174.515 91.831.526 85.938.885

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Short-term investments
Accounts receivable
Trade
Third parties - net
Related parties
Non-trade
Third parties
Related parties
Inventories - net
Advances and deposits
Prepaid taxes
Future crop expenditures
Prepaid expenses and
other current assets
Assets of disposal group
classified as held for sale

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS
Claims for tax refund
Plasma receivables - net
Deferred tax assets - net
Long-term investments

Plantations
Mature plantations - net
Immature plantations
Industrial timber
plantations, net

Fixed assets - net
Investment property
Deferred charges - net
Goodwill

Intangible assets - net

Long-term prepayments

Other non-current assets
Total Non-Current Assets
TOTAL ASSETS



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN Tanggal Desember
2019 (Disajikan dalam Jutaan Rupiah)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Investasi jangka pendek
Piutang
Usaha
Pihak ketiga - neto
Pihak berelasi
Bukan usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Persediaan - neto
Aset biologis
Uang muka dan jaminan
Pajak dibayar di muka
Biaya dibayar di muka dan aset
lancar lainnya

Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
Tagihan pajak penghasilan

Piutang plasma - neto
Aset pajak tangguhan - neto
Investasi jangka panjang

Aset tetap - neto

Properti investasi

Biaya ditangguhkan - neto

Goodwill

Aset tak berwujud - neto

Biaya dibayar di muka jangka
Panjang

Aset tidak lancar lainnya
Total Aset Tidak Lancar
TOTAL ASET

31 Desember /
December 31,

1 Januari 2017/
31 Desember
2017/
January 1, 2017/
December 31,

2018 2017
(Disajikan (Disajikan
Kembali - Kembali - Catatan
31 Desember / Catatan 4) / 41/
Catatan/ December 31, (As Restated - (As Restated -
Notes 2019 Notes 4) Notes 4)
2,5,34,35,38 8.809.253 13.689.998 13.362.236
2,3,6,34,35 4.118.936 800.159 534.138
2,34,35,38
3,7
4.258.499 3.941.053 3.729.640
32 1.143.472 1.098.680 887.206
13,33 951.589 1.430.300 216.638
32,33 219.116 382.852 371.033
2,4,3,8 11.644.156 9.792.768 8.670.179
4 516.656 536.821 464.722
9 822.966 690.160 699.403
2,3,19 503.769 368.412 320.384
2,32 284.206 216.928 214.044
33.272.618 32.948.131 29.469.623
2,3,19 446.277 215.062 271.485
2,3,33,34,
35,36 1.355.312 1.158.659 1.064.600
2,3,19 1.854.918 2.120.165 2.044.321
2,10,35,37 4.171.390 3.588.183 3.276.017
2,3,12,
4,32,33 42.388.236 39.492.287 35.126.820
2 42.188 42.188 42.188
2 805.980 758.038 627.998
2,3,13 4.320.534 3.968.725 3.976.524
2,3,13 2.136.679 1.830.140 2.329.997
2 899.443 961.395 981.204
2,4,12,14,
32,33,35 4.844.221 1.317.904 3.488.858
63.265.178 55.452.746 53.230.012
37 95.989.207 87.939.488 82.699.635

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Short-term investments
Accounts receivable
Trade
Third parties - net
Related parties
Non-trade
Third parties
Related parties
Inventories - net
Biological assets
Advances and deposits
Prepaid taxes
Prepaid expenses and
other current assets

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS
Claims for tax refund

Plasma receivables - net
Deferred tax assets - net
Long-term investments

Fixed assets - net
Investment property
Deferred charges - net
Goodwill

Intangible assets - net

Long-term prepayments

Other non-current assets
Total Non-Current Assets
TOTAL ASSETS



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN Tanggal Desember
2018 (Disajikan dalam Jutaan Rupiah)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Utang bank jangka pendek dan
Cerukan

Utang trust receipts

Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi

Utang lain-lain dan uang muka
yang diterima - Pihak ketiga

Beban akrual

Liabilitas imbalan kerja jangka
pendek

Utang pajak

Utang jangka panjang yang jatuh
tempo dalam waktu satu tahun
Utang bank
Utang obligasi

Utang pembelian aset tetap

Liabilitas terkait aset kelompok
lepasan yang dimiliki untuk
dijual

Total Liabilitas Jangka Pendek

31 Desember/ 31 Desember / 31 Desember/
Catatan/ December 31, December 31, December 31,
Notes 2018 2017 2016
2,16,35,
36,39 5.697.745 5.971.569 5.069.833
2,17,35,36,39 1.218.864 1.747.575 3.922.784
2,18,35,
36,39
2.964.533 3.080.946 3.279.443
33 573.340 503.958 539.400
2,36,39 1.222.334 1.589.265 1.274.315
2,19,35,36 2.260.066 2.137.266 2.084.729
2,19 824.778 684.417 730.683
2,3,20 840.162 352.910 478.529
2,13,
21,35,36
39 1.608.077 2.949.803 1.091.748
35 1.999.082 - -
21,39 10.460 42.942 11.349
2,14 - 6.046.887 4.176.022
19.219.441 25.107.538 22.681.686

LIABILITIES AND EQUITIES
LIABILITIES

CURRENT LIABILITIES

Short-term bank loans and
overdraft

Trust receipts payable

Trade payables
Third parties
Related parties
Other payables and deposit
received - Third parties
Accrued expenses
Short-term employee
benefits liability
Taxes payable
Current maturities of long-
term debts
Bank loans
Bonds payable
Liability for purchases of
fixed assets
Liabilities directly
associated with disposal
group classified as held for
sale

Total Current Liabilities



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN Tanggal Desember
2018 (Disajikan dalam Jutaan Rupiah)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Utang bank jangka pendek dan
cerukan

Utang trust receipts

Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi

Utang lain-lain - Pihak ketiga

Beban akrual

Liabilitas imbalan kerja jangka
Pendek

Utang pajak

Utang jangka panjang yang jatuh
tempo dalam waktu satu tahun
Utang bank
Utang obligasi

Utang pembelian aset tetap
Total Liabilitas Jangka Pendek

31 Desember/ 31 Desember/ 31Desember/
Catatan/ December 31, December December
2017

Notes 2019 2018
2,15,34,35,38 17.131.455 9.949.734 5.697.745
2,16,34,35,38 605.883 636.225 1.218.864

2,17,34,35,38
3.963.547 3.361.953 2.964.533
32 65.398 714.034 573.340
2,32,35,38 1.471.841 1.390.487 1.222.334
2,18,34,35 2.289.856 2.153.449 2.260.066
2,18 877.226 912.622 824.778
2,3,19 296.533 392.351 840.162
2,12,
20,34,35

38 2.501.023 2.124.644 1.608.077
34 1.998.799 - 1.999.082
38 2.541 2.264 10.460
31.435.755 21.637.763 19.219.441

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES

CURRENT LIABILITIES
Short-term bank loans and
overdraft
Trust receipts payable
Trade payables
Third parties
Related parties
Other payables - Third parties
Accrued expenses
Short-term employee
benefits liability
Taxes payable
Current maturities of long-
term debts
Bank loans
Bonds payable
Liability for purchases of
fixed assets

Total Current Liabilities



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbhk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN Tanggal Desember
2018 (Disajikan dalam Jutaan Rupiah

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Utang bank jangka pendek dan
Cerukan

Utang trust receipts

Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi

Utang lain-lain dan uang muka
yang diterima - Pihak ketiga

Beban akrual

Liabilitas imbalan kerja jangka
pendek

Utang pajak

Utang jangka panjang yang jatuh
tempo dalam waktu satu tahun
Utang bank
Utang obligasi

Utang pembelian aset tetap

Liabilitas terkait aset kelompok
lepasan yang dimiliki untuk
dijual

Total Liabilitas Jangka Pendek

31 Desember/ 31 Desember / 31 Desember /
Catatan/ December 31, December 31, December 31,
Notes 2018 2017 2016
2,16,35,
36,39 5.697.745 5.971.569 5.069.833
2,17,35,36,39 1.218.864 1.747.575 3.922.784
2,18,35,
36,39
2.964.533 3.080.946 3.279.443
33 573.340 503.958 539.400
2,36,39 1.222.334 1.589.265 1.274.315
2,19,35,36 2.260.066 2.137.266 2.084.729
2,19 824.778 684.417 730.683
2,3,20 840.162 352.910 478.529
2,13,
21,35,36
39 1.608.077 2.949.803 1.091.748
35 1.999.082 - -
21,39 10.460 42.942 11.349
2,14 - 6.046.887 4.176.022
19.219.441 25.107.538 22.681.686

LIABILITIES AND EQUITIES
LIABILITIES

CURRENT LIABILITIES

Short-term bank loans and
overdraft

Trust receipts payable

Trade payables
Third parties
Related parties
Other payables and deposit
received - Third parties
Accrued expenses
Short-term employee
benefits liability
Taxes payable
Current maturities of long-
term debts
Bank loans
Bonds payable
Liability for purchases of
fixed assets
Liabilities directly
associated with disposal
group classified as held for
sale

Total Current Liabilities

Liability for purchases of
Liabilities for employee



PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN Tanggal Desember

2019 (Disajikan dalam Jutaan Rupiah)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Utang bank jangka pendek dan
cerukan

Utang trust receipts

Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi

Utang lain-lain - Pihak ketiga

Beban akrual

Liabilitas imbalan kerja jangka
Pendek

Utang pajak

Utang jangka panjang yang jatuh
tempo dalam waktu satu tahun
Utang bank
Utang obligasi

Utang pembelian aset tetap
Total Liabilitas Jangka Pendek

31 Desember/ 31 Desember/ 31Desember/
Catatan/ December 31, December December
2018 2017

Notes 2019 Notes 4) Notes 4)
2,15,34,35,38 17.131.455 9.949.734 5.697.745
2,16,34,35,38 605.883 636.225 1.218.864

2,17,34,35,38
3.963.547 3.361.953 2.964.533
32 65.398 714.034 573.340
2,32,35,38 1.471.841 1.390.487 1.222.334
2,18,34,35 2.289.856 2.153.449 2.260.066
2,18 877.226 912.622 824.778
2,3,19 296.533 392.351 840.162
2,12,
20,34,35

38 2.501.023 2.124.644 1.608.077
34 1.998.799 - 1.999.082
38 2.541 2.264 10.460
31.435.755 21.637.763 19.219.441

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES

CURRENT LIABILITIES
Short-term bank loans and
overdraft
Trust receipts payable
Trade payables
Third parties
Related parties
Other payables - Third parties
Accrued expenses
Short-term employee
benefits liability
Taxes payable
Current maturities of long-
term debts
Bank loans
Bonds payable
Liability for purchases of
fixed assets

Total Current Liabilities
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